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Abstract 

 

This study aims to determine the Effect of Training and Career Development on Employee 

Performance at PT Perkebunan Nusantara VIII both partially and simultaneously. The method used is 

quantitative. The sample obtained by 92 respondents using the slovin formula, data analysis using validity 

tests, reliability tests, classical assumption tests, regression analysis, correlation coefficient analysis, 

determination coefficients, t-tests and f-tests. The results showed that the Training variable (X1) had a 

positive and significant effect on employee performance (Y) at PT Perkebunan Nusantara VIII. The 

coefficient of determination shows that training (X1) contributes to employee performance (Y) by 63.8%. 

The t-test result counts  > t table (12,600>1,986) and the significance level is 0.000<0.05. The results 

showed that the Career Development variable (X2) had a positive and significant effect on employee 

performance (Y) at PT Perkebunan Nusantara VIII. The coefficient of determination shows that career 

development (X2) contributes to employee performance (Y) 57.1%. The result  t count  > t table 

(10.955>1.986) and the significant level is 0.000<0.05. The results showed that there was a simultaneous 

positive and significant influence between Training (X1) and Career Development (X2) on Employee 

Performance (Y) at PT Perkebunan Nusantara VIII. The value of the coefficient of determination is 67.5%, 

and the results of the hypothesis test obtained the value of f calculated  > f table or (92.597 > 3.10), and 

the significant level of 0.000 < 0.05. 
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Abstrak 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Pelatihan dan Pengembangan Karier Terhadap 

Kinerja Pegawai pada PT Perkebunan Nusantara VIII baik secara parsial maupun simultan. Metode yang 

digunakan adalah kuantitatif. Sampel yang didapat 92 responden dengan menggunakan rumus slovin, 

analisis data menggunakan uji validitas, uji reliabilitas, uji asumsi klasik, analisis regresi, analisis koefisien 

korelasi, koefisien determinasi, uji-t dan uji-f. Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel Pelatihan(X1) 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai(Y) pada PT Perkebunan Nusantara VIII. 

Koefisien determinasi menunjukkan pelatihan(X1) memberikan kontribusi terhadap kinerja pegawai(Y) 

sebesar 63,8%. Hasil uji t hitung > t tabel (12,600>1,986) dan tingkat signifikan 0,000<0,05. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa variabel Pengembangan Karier(X2) berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja pegawai(Y) pada PT Perkebunan Nusantara VIII. Koefisien determinasi menunjukkan 

pengembangan karier(X2) memberikan kontribusi terhadap kinerja pegawai(Y) 57,1%. Hasil t hitung > t 

tabel (10,955>1,986) dan tingkat signifikan 0,000<0,05. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat 
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pengaruh positif dan signifikan secara simultan antara Pelatihan(X1) dan Pengembangan Karier(X2) 

terhadap Kinerja Pegawai(Y) pada PT Perkebunan Nusantara VIII. Nilai koefisien determinasi sebesar 

67,5%, dan hasil uji hipotesis diperoleh nilai f hitung > f tabel atau (92,597 > 3,10), dan tingkat signifikan 

0,000 < 0,05. 

 

Kata kunci : Pelatihan; Pengembangan Karier dan Kinerja Pegawai 

  

1. PENDAHULUAN 

Dalam meningkatkan kinerja perusahaan 

tentunya memerlukan sumber daya manusia yang 

memiliki skill dan pengetahuan yang baik, untuk 

memiliki sumber daya manusia yang berkualitas 

tentunya perlu diadakan pelatihan guna 

mengembangkan skill pegawai. Terdapat beberapa 

faktor yang dapat menurunkan kinerja pegawai, 

diantaranya adalah kurangnya pengadaan pelatihan 

dan pengembangan karier yang dilakukan oleh 

perusahaan guna meningkatkan kinerja pegawai. 

Menurut Widodo (2015) pelatihan adalah 

suatu hal yang mengarah pada upaya perencanaan 

yang dilakukan untuk pencapaian dalam menguasai 

keterampilan, pengetahuan, dan sikap pegawai atau 

anggota organisasi. 

Dengan demikian, pelatihan merupakan 

upaya untuk mengembangkan ataupun menggali 

kemampuan yang dimiliki oleh seseorang sehingga 

memiliki skill, cara berpikir dan perbaikan sikap 

sesuai dengan yang dibutuhkan oleh suatu 

perusahaan sehingga dapat memecahkan 

permasalahan yang mungkin akan dihadapi dimasa 

yang akan datang. Pemberian pelatihan sangat 

penting bagi pegawai, karena dapat meningkatkan 

pengetahuan, meningkatkan prestasi kerja dan 

motivasi pegawai. 

 

Pada Tabel di atas dapat disimpulkan 

bahwasanya bentuk pelatihan yang diberikan 

kepada pegawai adalah berbeda-beda dan bentuk 

pelatihan ini diberikan sesuai dengan kebutuhan 

perusahaan tersebut. Tabel 1.1 diatas menunjukkan 

tingkat jumlah pelatihan pegawai belum ada 

satupun yang tercapai, sehingga pegawai belum 

mendapatkan pelatihan dan pengembangan secara 

penuh. Dapat dilihat bahwa dari pelatihan ahli k3 

kebakaran belum tercapai dengan jumlah pegawai 

yang bekerja di perusahaan tersebut. Hal ini 

dikarenakan sedang mengalami pemulihan dari 

masa pandemi covid-19 dan kurangnya sarana yang 

memadai untuk mengikuti pelatihan. 

Disamping itu, salah satu faktor lainnya yang 

dapat mempengaruhi kinerja pegawai adalah 

pengembangan karier. Selain melalui pelatihan, 

pengembangan karier juga dapat meningkatkan 

kinerja pegawai dan meningkatkan kesempatan 

promosi jabatan bagi pegawai untuk dapat 

mencapai jenjang karier yang lebih baik secara 

terarah. Dengan adanya jenjang karier yang harus 

dicapai oleh setiap kinerja dalam suatu perusahaan, 

akan membuat mereka termotivasi untuk mencapai 

karier tersebut dengan sebaik-baiknya. Menurut 

Putri and Frianto (2019) Pengembangan karier 

adalah suatu usaha yang dilakukan oleh pegawai 

dalam meningkatkan kinerjanya dan dilakukan 

secara terus menerus untuk mendapatkan apresiasi 

kenaikan jenjang jabatan yang diberikan oleh 

perusahaan. 

Berdasarkan definisi dari kinerja 

sebelumnya, sumber daya manusia menjadi sangat 

penting bagi perusahaan, sudah selayaknya 

perusahaan memberikan perhatian khusus pada 

sumber daya ini. Dengan mengeluarkan peraturan 

atau kebijakan yang dapat membantu pegawai 

merencanakan karier masa depan mereka di 

perusahaan agar perusahaan dan pegawai yang 

bersangkutan dapat mengembangkan diri secara 

maksimum. Jadi dengan demikian, pengembangan 

karier merupakan tindakan seorang pegawai untuk 

mencapai rencana kariernya. 
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Berdasarkan Tabel diatas, dapat dilihat 

bahwa rata-rata kenaikan jabatan terjadi pada tahun 

ke empat, jarang sekali divisi lainnya mengalami 

kenaikan jabatan selama tiga tahun atau < 4 tahun. 

Hal ini dikarenakan dilihat dari latar belakang 

pendidikan dan kebijakan dari perusahaan tersebut. 

Tujuan organisasi tentunya tidak akan tercapai jika 

kinerja anggota atau pegawainya tidak maksimal. 

Kinerja pegawai secara umum adalah sebuah 

perwujudan kerja yang dilakukan oleh pegawai 

yang biasanya digunakan sebagai dasar atau acuan 

penilaian terhadap pegawai didalam suatu 

organisasi. Kinerja yang baik merupakan suatu 

langkah untuk menuju tercapainya tujuan 

organisasi oleh karena itu, kinerja juga merupakan 

sarana penentu dalam mencapai tujuan organisasi 

sehingga perlu diupayakan untuk meningkatkan 

kinerja pegawai. 

Menurut Mangkunegara (2017) kinerja 

(prestasi kerja) adalah hasil kerja secara kualitas 

dan kuantitas yang dicapai oleh seseorang pegawai 

dalam melaksanakan fungsinya sesuai dengan 

tanggung jawab yang diberikan kepadanya. Kinerja 

sangat penting dalam organisasi, maka dari itu 

perusahaan harus fokus terhadap indikator-

indikator dalam kinerja. 

 
Berdasarkan tabel diatas, dapat dilihat tahun 

2019 jumlah sakit, izin, tanpa keterangan, dan cuti 

sebanyak 27 orang dan meningkat pada tahun 2020 

menjadi sebanyak 49 orang hal ini dikarenakan 

banyaknya jumlah pegawai yang sakit disebabkan 

adanya wabah virus covid-19. Pada tahun 2021 

mengalami penurunan sebanyak 5 orang hal ini 

dikarenakan adanya pegawai mengajukan cuti 

tahunan. Apabila kondisi ini dibiarkan terus-

menerus maka akan mengakibatkan terjadinya 

penurunan kinerja pegawai. 

 

2. PENELITIAN YANG TERKAIT 

Nuril Idrus, Suhairi, Nurfahmi (2022) Jurnal 

Ilmiah METANSI “Manajemen dan Akuntansi”, 

Vol.5 No.1 P-ISSN: 2621-4547 E-ISSN: 2723-

7478 Pengaruh Pelatihan Terhadap Kinerja 

Pegawai Pada Kantor Kecamatan Lalabata 

Kabupaten Soppeng. Kuantitatif. Nilai Koefisien 

regresi X=0,618 koefisien Pelatihan sebesar 0,618, 

menunjukkan  hubungan yang positif. Jika 

diasumssikan variabel independent lain konstan, 

maka setiap kenaikan Pelatihan 1% maka kinerja 

pegawai akan meningkat sebesar 61.8%. dengan 

nilai signifikasi adalah sebesar 0,043<0,05, 

sehingga dapat diketahui bahwa pelatihan 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

pegawai pada kantor Kecamatan Lalabata 

Soppeng. 

Heri Sapari Kahpi, Azhar Affandi, Denok 

Sunarsi, Mujahidin, Diah Asdiani(2019) Jurnal 

Ekonomi Efektif, Vol.1 No.4 P-ISSN: 2622-8882 

E-ISSN: 2622-9935 Pengaruh Pengembangan 

Karier dan Pelatihan Terhadap Kinerja Pegawai 

Pada Dinas Perhubungan Kota Serang. Kuantitatif. 

Berdasarkan dari hasil analisis diperoleh variabel 

pelatihan berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

pegawai dengan nilai korelasi sebesar 0,695 artinya 

kedua variabel memiliki hubungan yang kuat 

dengan kontribusi pengaruh sebesar 48,3%. 

Pengujian hipotesis diperoleh nilai t-hitung > t-

tabel atau (7,973 > 1,995). Dengan demikian 

hipotesis kedua yang diajukan bahwa terdapat 

pengaruh signifikan antara pelatihan terhadap 

kinerja pegawai diterima. 

Nila Ayu Wardani, Ilham Mubaraq Ritonga, 

Rizky Putra(2022) Jurnal Ekonomi Bisnis Digital, 

Vol.1 No.2 E-ISSN: 2829-4963 Pengaruh 

Kompetensi, Budaya Organisasi, Soft Skill dan 

Pengembangan Karier Terhadap Kinerja Pegawai 

Di PT. Bank Sumut Pusat Medan. Kuantitatif. Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa ada hubungan 

yang positif dan signifikan antara pengembangan 

karier terhadap kinerja pegawai di PT. Bank Sumut 

Pusat Medan, hal ini dapat dibuktikan dari nilai r 

hitung lebih besar dari r tabel dan nilai signifikan 

sebesar 0,000 yang berarti kurang dari 0,05. 

Hubungan korelasi terjadi sangat kuat sebesar 

81,2%. 

K.A. Wiryawan, P.I. Rahmawati(2020) 

Jurnal Manajemen, Vol.6 No.2 P-ISSN: 2476-8782 
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Pengaruh Tingkat Pendidikan dan Pengembangan 

Karier Terhadap Kinerja Pegawai Pada PT. Bank 

Pembangunan Daerah Bali Cabang Seririt. 

Kuantitatif. Pengembangan karier terhadap kinerja 

pegawai berpengaruh secara positif pada PT. Bank 

Pembangunan Daerah Bali Cabang Seririt. Dengan 

koefisien 0,238 keputusan menolak Ho artinya 

secara positif berpengaruh terhadap kinerja 

pegawai. 

Aminar Sutra Dewi, Faras Sintia 

Fauzi(2021)  Jurnal Manajemen, Ekonomi, 

Keuangan dan Akuntansi (MEKA) Vol.2 No.2 

ISSN: 2686-1372. Pengaruh Pelatihan dan 

Pengembangan Karier Terhadap Kinerja Karyawan 

Di PT. Dipo Padang. Kuantitatif . Hasil penelitian 

menunjukkan  bahwa pengembangan karier 

memiliki pengaruh yang positif dan signifikan 

terhadap kinerja karyawan. Hal ini dapat dilihat 

dari hasil uji yang telah dilakukan dimana arah 

koefisien yang menunjukkan  positif serta nilai 

signifikansi yang kecil dari 0,05. 

Ari Hashari, Banuara Nadeak, Chaerudin 

(2022) Jurnal Sosial Humaniora Vol.13 No.2 P-

ISSN: 2087-4928 E-ISSN: 2550-0236 Pengaruh 

Pelatihan dan Pengembangan Karier Terhadap 

Kinerja Pegawai Negeri Sipil Sekertariat. 

Kuantitatif. Pengaruh Pelatihan dan 

Pengembangan Karier terhadap Kinerja Pegawai 

berpengaruh simultan bila dig (0,000 < 0,05) dan f-

hitung (37,963) > f-tabel (3,08), maka disimpulkan 

bahwa Ho tidak diterima. 

Nida Rizki, Thamrin (2021) Jurnal Ilmiah 

Mahasiswa (JIMAWA) Vol.1 No.2 P-ISSN: 2775-

6025 E-ISSN: 2775-9296 Pengaruh Pelatihan dan 

Pengembangan Karier Terhadap Kinerja Pegawai 

Pusat Data Statistik dan Informasi KKP Jakarta 

Pusat Kuantitatif Pengaruh Pelatihan dan 

Pengembangan Karier terhadap Kinerja Pegawai 

berdasarkan hasil uji F memiliki probabilitas 

sebesar sig. 0,000<0,050 atau dengan nilai Fhitung 

= 1201,901 dan Ftabel = 3,15. Dengan demikian Ha 

diterima dan Ho ditolak. Dari hasil tersebut dapat 

disimpulkan bahwa kedua variabel Pelatihan (X1) 

dan Pengembangan Karier (X2) berpengaruh 

positif dan signifikan secara bersama-sama 

terhadap kinerja pegawai. 

Indra D. Manoppo, Rosalina A. M. 

Koleangan, Yantje Uhing(2021) Jurnal EMBA 

Vol.9 No.1 ISSN 2303-1174 Pengaruh Pelatihan, 

dan Pengembangan Karier Terhadap Kinerja 

Karyawan Pada PT. Unilever Indonesia TBK Di 

Manado. Kuantitatif. Berdasarkan pada hasil uji 

hipotesis serta hasil analisis regresi linier berganda 

dalam penelitian ini, menunjukkan bahwa variabel 

Pelatihan, dan Pengembangan Karier secara 

Bersama-sama atau simultan berpengaruh terhadap 

Kinerja Karyawan pada PT. Unilever Indonesia. 

Tbk di Manado. Hasil ini juga menunjukkan bahwa 

model penelitian ini yaitu variabel Pelatihan, dan 

Pengembangan Karier memiliki hubungan yang 

cukup kuat, artinya Pelatihan, Pengembangan 

Karier, dan variabel Kinerja Pegawai memiliki 

keterkaitan yang kuat dan dapat dimanfaatkan 

dengan baik untuk meningkatkan Kinerja 

Karyawan secara signifikan. 

 

3. METODE PENELITIAN 

a. Uji Instrumen Data 

Dalam suatu penelitian, data mempunyai 

kedudukan yang sangat penting. Hal ini 

dikarenakan data merupakan penggambaran 

variabel yang diteliti dan berfungsi sebagai alat 

pembuktian hipotesis. Valid atau tidaknya data 

sangat menentukan kualitas dari data tersebut. 

Hal ini tergantung instrumen yang digunakan 

apakah sudah memenuhi asas validitas dan 

reiabilitas 

1) Uji Validitas 

 
Untuk menghitung tingkat validitasnya 

dilakukan dengan menggunakan software 

alat bantu program Statistical Package of 

Social Science (SPSS) for window versi 26, 
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sehingga dapat diketahui nilai dari 

kuesioner pada setiap variabel bebas. 

Kriteria atau syarat keputusan suatu 

instrumen dikatakan valid dan tidaknya 

menurut Sugiyono (2017:173) yaitu dengan 

membandingkan rhitung dan rtabel dengan 

ketentuan: 

a) Jika r-hitung > r-tabel, maka instrumen 

valid 

b) Jika r-hitung < r-tabel, maka dikatakan 

tidak valid 

2) Uji Reliabilitas 

 
Kriteria yang digunakan apabila suatu alat 

ukur memberikan hasil yang stabil, maka 

disebut alat ukur itu handal. Pengukuran 

dilakukan sekali dan reliabilitas dengan uji 

statistik. Dalam penelitian ini pengukuran 

yang dipakai dengan membandingkan nilai 

cronbach’s alpha dengan 0,60 dimana 

menurut Ghozali (2017:238) dapat 

berpedoman sebagai berikut: 

a) Jika Nilai Cronbach’s Alpha > 0,60 

maka instrumen reliabel 

b) Jika Nilai Cronbach’s Alpha < 0,60 

maka instrumen tidak reliabel 

b. Uji Asumsi Klasik 

1)  Uji Normalitas 

Uji normalitas adalah pengujian yang 

bertujuan untuk mengetahui, apakah 

variabel independen maupun dependen 

mempunyai distribusi yang normal atau 

tidak (Ghozali, 2018). Model regresi yang 

baik adalah regresi yang distribusi normal 

atau mendekati normal (Ghozali, 2018). 

Uji ini bertujuan untuk menguji, apakah 

model sebuah regresi variabel dependen 

dan independen atau keduanya terdistribusi 

secara normal 

2)  Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinearitas bertujuan untuk 

menguji, apakah model regresi ditemukan 

adanya korelasi antar variabel bebas 

(independen) (Ghozali, 2018). Model 

regresi yang baik harusnya tidak terjadi 

korelasi diantara variabel indepanden. Uji 

multikolinearitas untuk mengetahui apakah 

pada model regresi ditemukan adanya 

korelasi antar variabel independen. Jika 

terjadi korelasi, terdapat masalah 

multikolinearitas yang harus diatasi. 

3)  Uji Autokorelasi 

Uji autokorelasi digunakan untuk 

mengetahui ada atau tidaknya 

penyimpangan asumsi klasik autokorelasi, 

yaitu adanya korelasi antar anggota 

sampel. Menurut Ghozali (2017:110) 

berpendapat bahwa uji autokorelasi 

bertujuan menguji apakah dalam model 

regresi liner ada korelasi antar kesalahan 

pengganggu pada periode t dengan 

kesalahan pengganggu pada periode t-1. 

Model regresi yang baik adalah regresi 

yang bebas dari autokorelasi 

4)  Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk 

mengetahui, apakah dalam sebuah model 

regresi terjadi ketidaksaman varian dari 

residual suatu pengamatan ke pengamatan 

lain (Ghozali, 2018). Uji 

heteroskedastisitas untuk menguji, terjadi 

atau tidaknya heteroskedastisitas, maka 

dilihat dari nilai koefisien Rank Spearman 

antara masing-masing variabel bebas 

dengan variabel pengganggu. Apabila nilai 

probabilitas (sig) > dari 0,05, maka tidak 

terjadi heteroskedastisitas. Sebaliknya jika 

nilai probabilitas (sig) < dari 0,05, maka 

terjadi heteroskedastisitas (Ghozali, 2018). 

c. Analisis Deskriptif 

1) Skala Likert 

Secara umum teknik dalam pemberian skor 

yang digunakan dalam kuesioner penelitian 

ini adalah teknik skala likert. Skala 

pengukuran merupakan kesepakatan yang 

digunakan sebagai acuan untuk menentukan 

panjang pendeknya interval yang ada dalam 
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alat ukur sehingga bila digunakan akan 

menghasilkan data kuantitatif (Sugiyono 

2019:92). Dalam penelitian fenomena ini, 

variabel telah ditetapkan secara spesifik 

oleh peneliti, yang selanjutnya disebut 

sebagai variabel penelitian. 

 
2) Skala Interval 

Setelah dibuat skala likert dan skala 

nilainya (scoring), selanjutnya dicari rata-

rata dari setiap jawaban responden. Untuk 

memudahkan penilaian rata-rata tersebut, 

maka digunakan skala interval. 

 
d. Analisis Kuantitatif 

Analisis kuantitatif adalah penelitian untuk 

menilai kondisi dari nilai pengaruh dan 

signifikansi pengaruh tersebut. Menurut 

Sugiyono (2017:55) berpendapat “metode 

verifikatif merupakan penelitian yang bertujuan 

untuk mengetahui hubungan antara 2 variabel 

atau lebih. 

Dengan demikian dari hasil analisis ini akan 

memberikan jawaban awal dari rummusan 

masalah mengenai pengaruh variabel 

independen terhadap variabel dependen. 

Adapun tahapan analisis yang dilakukan adalah 

1) Analisis Regresi Linier Berganda 

Menurut Sugiyono (2017:277) berpendapat 

“Analisis regresi digunakan untuk 

melakukan prediksi bagaimana perubahan 

nilai variabel dependen bila nilai variabel 

independen dinaikan/diturunkan”. 

Persamaan regresi linier berganda 

dirumuskan secara sistematis sebagai 

berikut : 

 
2) Analisis Koefisien Korelasi 

Analisis koefisien dimaksudkan untuk 

mengetahui tingkat hubungan antar variabel 

independen dengan variabel dependen baik 

secara parsial maupun simultan. Menurut 

Sugiyono (2017:274) persamaan 

correlation pearson dinyatakan dalam 

rumus sebagai berikut: 

 
a) Apabila nilai r > 0, maka hubungan 

antara variabel bebas dan variabel 

terikat merupakan hubungan yang 

positif yaitu semakin besar nilai 

variabel bebas, maka semakin besar 

pula pengaruh terhadap nilai variabel 

terkait. 

b) Apabila nilai r < 0, maka hubungan 

antara varibel bebas dan variabel 

terikat merupakan hubungan negatif, 

yaitu semakin kecil variabel bebas, 

maka semakin kecil nilai variabel 

terikat. 
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c) Apabila nilai r = 0 maka antar variabel 

bebas dan variabel terikat tidak ada 

hubungan sama sekali. 

d) Apabila r = 1 berarti terdapat 

hubungan positif yang sempurna 

antara variabel bebas dengan variabel 

terikat. 

e) Apabila nilai r = -1, maka telah terjadi 

hubungan negatif yang sempurna 

antar variabel bebas dengan variabel 

terikat.  

Dalam pengujian ini, digunakan sofware 

SPSS versi 26. Lebih lanjut menurut 

Sugiyono (2017:184) untuk 

menginterpretasikan hasil koefisien 

korelasi dapat berpedoman pada tabel 

berikut: 

 
3) Analisis Koefisien Determinasi 

Menurut Sugiyono (2018) koefisien 

determinasi merupakan besaran untuk 

menunjukkan  tingkat kekuatan hubungan 

antara dua variabel atau lebih dalam bentuk 

persen berdasarkan persen berdasarkan dari 

pengertian ini maka koefisien determinasi 

merupakan bagian dari keragaman total dari 

variabel terikat yang dapat diperhitungkan 

oleh keragaman variabel bebas dihitung 

dengan koefisien determinasi dengan 

asumsi dasar faktor-faktor lain diluar 

variabel dengan konstan. Rumus yang 

digunakan dalam analisis ini menurut 

Sugiyono(2018:350) untuk mengetahui 

besarnya konstribusi dari variabel terikat 

yang dapat dihitung suatu koefisien yang 

disebut koefisien penentuan, yang 

diasumsikan sebagai berikut: 

 
Dalam pengujian ini, digunakan sofware 

SPSS versi 26. Adapun ketentuan besarnya 

nilai koefisien determinasi (Kd) antara 0 

(nol) sampai dengan 1 (satu) dimana 

interpretasinya adalah: 

a) Jika determinasi bernilai 0 = berarti 

tidak ada hubungan antara variabel X1 

dan X2 (bebas) dengan variabel Y 

(terikat) 

b) Jika determinasi bernilai 1 = berarti ada 

kecocokan yang sempurna dari 

ketepatan perkiraan model 

e. Uji Hipotesis 

1) Uji Parsial (Uji t) 

Menurut Sugiyono (2016:99) “uji parsial 

(uji t) digunakan untuk menguji hipotesis 

secara parsial guna menunjukkan  

pengaruh tiap variabel independen secara 

sendiri terhadap variabel dependen”. 

 
Dasar pengambilan keputusan 

membandingkan antara nilai t hitung 

dengan t tabel sebagai berikut: 

a) Jika t-hitung > t-tabel maka, maka Ho 

ditolak dan Ha diterima. 

b) Jika t-hitung < t-tabel maka, Ho 

diterima dan Ha ditolak. 

2) Uji Simultan (f) 

Menurut Sugiyono (2016:277) bahwa “Uji 

f digunakan untuk mengetahui pengaruh 

secara bersama-sama variabel independen 
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terhadap variabel dependen”. Adapun 

rumus yang digunakan untuk uji F 

(simultan) sebagai berikut: 

 
Dasar pengambilan keputusan 

membandingkan antara nilai f hitung 

dengan f tabel sebagai berikut: 

a) a.Jika f-hitung > f-tabel maka 

hipotesis diterima. 

b) Jika f-hitung < f-tabel maka, hipotesis 

ditolak. 

Kriteria dikatakan signifikan jika nilai F-

hitung > F-tabel atau probability signifikan 

< 0,05. 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

a. Uji Instrumen Data.   

1) Uji validitas 

 
hasil uji validitas diketahui bahwa semua 

butir pernyataan pada variabel pelatihan 

dinyatakan valid, hal itu dibuktikan dengan 

r-hitung > r-tabel 0,205, (n-2) = 92-2 = 90 

yaitu 0,205. Dengan demikian data layak 

diteruskan sebagai data penelitian. 

 
hasil uji validitas diketahui bahwa semua 

butir pernyataan pada variabel 

pengembangan karier dinyatakan valid, hal 

itu dibuktikan dengan r-hitung > r-tabel 

0,205, (n-2) = 92-2 = 90 yaitu 0,205. 

Dengan demikian data layak diteruskan 

sebagai data penelitian. 

 
hasil uji validitas diketahui bahwa semua 

butir pernyataan pada variabel kinerja 

pegawai dinyatakan valid, hal itu 

dibuktikan dengan r-hitung > r-tabel 0,205, 

(n-2) = 92-2 = 90 yaitu 0,205. Dengan 

demikian data layak diteruskan sebagai data 

penelitian. 

2) Uji Reliabilitas 

 
hasil uji reliabilitas dapat diketahui bahwa 

semua variabel memiliki nilai cronbach’s 

alpha > 0,60. Dengan demikian maka hasil 

uji reliabilitas terhadap keseluruhan 

variabel adalah reliabel, sehingga semua 

butir pernyataan dapat dipercaya dan dapat 

digunakan untuk penelitian 

b. Uji Asumsi Klasik 

1) Uji Normalitas 

dapat dikatakan bahwa nilai signifikan (2-

tailed) sebesar 0.006. Karena dikatakan 

signifikan apabila lebih dari 0,05 
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(0,006<0,05) artinya data tersebut 

berdistribusi tidak normal. 

 
2) Uji Multikolinearitas 

 
hasil pengujian multikolinearitas diketahui 

bahwa nilai VIF variabel pelatihan (X1) dan 

variabel pengembangan karier (X2) adalah 

2.804 < 10 dan nilai tolerance value 0.357 > 

0,10 maka data tersebut tidak terjadi 

multikolinearitas. 

3) Uji Autokorelasi 

hasil pengujian autokorelasi diketahui 

bahwa nilai Durbin-Watson sebesar 1.815 

yang berada diantara interval 1,550- 2,460. 

Artinya tidak ada gangguan autokorelasi. 

 

 
4) Uji Heteroskedastisitas 

terlihat bahwa titik menyebar secara acak, 

maka dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi 

heteroskedastisitas pada model regresi ini. 

c. Analisis Kuantitatif 

1) Analisis Regresi Linier Berganda 

 
Berdasarkan hasil analisis perhitungan 

regresi pada tabel 4.18 diatas, maka dapat 

diperoleh persamaan regresi Y = 3.760 + 

0.485(X1) + 0.438(X2). 

2) Analisis Koefisien Korelasi 

 
diperoleh nilai koefisien korelasi pelatihan 

terhadap kinerja pegawai sebesar 0.799 

dimana nilai tersebut berada pada interval 

0,60-0,799 artinya kedua variabel memiliki 

tingkat hubungan yang kuat. 

 
diperoleh nilai koefisien korelasi 

pengembangan karier terhadap kinerja 

pegawai sebesar 0.756 dimana nilai tersebut 

berada pada interval 0,60-0,799 artinya 

kedua variabel memiliki tingkat hubungan 

yang kuat. 

 
diperoleh nilai koefisien korelasi sebesar 

0.822 dimana nilai tersebut berada pada 

interval 0,800-1,000 artinya variabel 

pelatihan dan pengembangan karier 

mempunyai tingkat hubungan yang kuat 

terhadap kinerja pegawai. 
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3) Analisis Koefisien Determinasi 

 
diperoleh nilai koefisien sebesar 0.638 

maka dapat disimpulkan bahwa variabel 

pelatihan berpengaruh terhadap variabel 

kinerja pegawai sebesar 63,8% sedangkan 

sisanya adalah (100-63,8%) = 36,2% 

dipengaruhi oleh factor lain. 

 
diperoleh nilai koefisien sebesar 0.571 

maka dapat disimpulkan bahwa variabel 

pengembangan karier berpengaruh terhadap 

variabel kinerja pegawai sebesar 57,1% 

sedangkan sisanya adalah (100-57,1%) = 

42,9% dipengaruhi oleh factor lain. 

 
diperoleh nilai R-Square (koefisien 

determinasi) sebesar 0.675 hal ini dapat 

disimpulkan bahwa variabel Pelatihan (X1) 

dan Pengembangan Karier (X2) 

berpengaruh terhadap variabel kinerja 

pegawai (Y) sebesar 67,5% sedangkan 

sisanya (100-67,5%) = 32,5% dipengaruhi 

oleh faktor lain. 

d. Pengujian Hipotesis 

1) Uji Parsial (Uji t) 

 

diperoleh nilai t-hitung sebesar 12.600 

sedangkan nilai t-tabel untuk n = 89 sebesar 

1,986. Karena nilai t-hitung > t-tabel dan 

nilai taraf signifikan (α) sebesar 0,000 < 

0,05, maka Ho ditolak dan H1 diterima. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa 

“terdapat pengaruh yang signifikan antara 

Pelatihan terhadap Kinerja Pegawai pada 

PT Perkebunan Nusantara VIII”. 

 
diperoleh nilai t-hitung sebesar 10.955 

sedangkan nilai t-tabel untuk n = 89 sebesar 

1,986. Karena nilai t-hitung > t-tabel dan 

nilai taraf signifikan (α) sebesar 0,000 < 

0,05 maka Ho ditolak dan H2 diterima. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa 

“terdapat pengaruh yang signifikan antara 

Pengembangan Karier terhadap kinerja 

pegawai PT Perkebunan Nusantara VIII”. 

2) Uji Simultan (uji f) 

 
diperoleh nilai f-hitung = 92.597 > nilai f-

tabel 3.10 sehingga Ho ditolak dan Ha 

diterima. Dapat disimpulkan bahwa 

terdapat pengaruh yang signifikan antara 

Pelatihan dan Pengembangan Karier 

terhadap Kinerja Pegawai PT Perkebunan 

Nusantara VIII. 

 

5. KESIMPULAN 

Dari hasil penelitian tentang pengaruh 

pelatihan dan pengembangan karier terhadap 

kinerja pegawai pada PT Perkebunan Nusantara 

VIII Bogor, maka penulis mengambil kesimpulan : 

a. Berdasarkan hasil analisis, diperoleh nilai 

persamaan regresi Y = 6.274 + 0.717 X1. Nilai 
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koefisien korelasi sebesar 0.799 artinya nilai 

variabel memiliki hubungan yang kuat. Nilai 

koefisien determinasi 0.638 atau 63,8% 

sedangkan sisanya sebesar 36,2% dipengaruhi 

oleh faktor lain. Uji hipotesis diperoleh nilai t-

hitung > t-tabel atau (12.600 > 1.986) hal itu 

juga dibuktikan dengan nilai signifikansi 

0,000 < 0,05. Dengan demikian Ho ditolak dan 

H1 diterima artinya terdapat pengaruh yang 

positif dan signifikan antara pelatihan 

terhadap kinerja pegawai pada PT Perkebunan 

Nusantara VIII Bogor. 

b. Berdasarkan hasil analisis, diperoleh nilai 

persamaan regresi Y = 8.418 + 1.026 X2. Nilai 

koefisien korelasi sebesar 0.756 artinya nilai 

variabel memiliki hubungan yang kuat. Nilai 

koefisien determinasi 0.571 atau 57,1% 

sedangkan sisanya sebesar 42,9% dipengaruhi 

oleh faktor lain. Uji hipotesis diperoleh nilai t-

hitung > t-tabel atau (10.955 > 1.986) hal itu 

juga dibuktikan dengan nilai signifikansi 

0,000 < 0,05. Dengan demikian Ho ditolak dan 

H2 diterima artinya terdapat pengaruh yang 

signifikan antara pengembangan karier 

terhadap kinerja pegawai pada PT Perkebunan 

Nusantara VIII Bogor. 

c. Berdasarkan hasil penelitian, menunjukkan  

bahwa pelatihan (X1) dan pengembangan 

karier(X2) berpengaruh signifikan terhadap 

kinerja pegawai dengan diperoleh persamaan 

regresi Y = 3.760 + 0.485 (X1) + 0.438 (X2). 

Nilai koefisien korelasi atau tingkat hubungan 

antara variabel bebas dengan variabel terikat 

diperoleh sebesar 0.822 artinya memiliki 

hubungan yang kuat. Nilai koefisien 

determinasi secara simultan sebesar 0.675 atau 

67,5% sedangkan sisanya sebesar 32,5% 

dipengaruhi oleh faktor lain. Uji hipotesis 

diperoleh nilai f-hitung > f-tabel atau (92.597 

> 3.10). Dengan demikian Ho ditolak dan Ha 

diterima artinya terdapat pengaruh yang 

signifikan secara simultan antara pelatihan 

dan pengembangan karier terhadap kinerja 

pada PT Perkebunan Nusantara VIII Bogor. 
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